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Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin akan
kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas
dalam tindakannya, dapat merasa bebas melakukan hal yang disukainya dan
bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi
dengan orang dan memiliki dorongan untuk berprestasi. kepercayaan diri
merupakan landasan dari penampilan puncak, sehingga Kepercayaan diri yang
tinggi akan mengarah pada penampilan puncak, sedangkan kepercayaan diri yang
rendah akan membuat atlet tidak mempunyai daya tahan dan kekuatan, mudah
menyerah, dan berakibat pada penampilan yang buruk.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Bagaimana tingkat
kepercayaan diri pemain, 2) Bagaimana tingkat Penampilan puncak pemain dan
3) Bagaimana hubungan kepercayaan diri dan Penampilan puncak pemain sepak
bola Arema Indonesia

Subjek penelitian ini adalah pemain dari tim sepak bola Arema Indonesia,
sampel diambil dengan cara nonprobability sampling dengan teknik sampling
jenuh, teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi
relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. didapatkan 24 pemain sebagai
sampel yang mana 24 pemain ini merupakan keseluruhan pemain dari Arema
Indonesia tahun 2014, dan pengambilan data menggunakan metode angket,
observasi dan wawancara. Pada pengolahan data menggunakan Product Moment
Correlation dari Pearson, dan uji validitas serta reliabilitas memakai Alpha
Cronbach. Pengolahan data tersebut diolah dengan program SPSS 16.0 for
Windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepercayaan diri dan
penampilan puncak yang dikaji dalam penelitian ini menunjukkan hasil persentase
tingkat kepercayaan diri sebesar 54% dalam kategori sedang dan 46% dalam
kategori tinggi. Sedangkan tingkat penampilan puncak sebesar 71% dalam
kategori tinggi dan 29% dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian,
korelasi variabel bebas secara parsial dan simultan terhadap variabel terikat
artinya terdapat hubungan yang signifikan . Hasil korelasi kepercayaan diri
dengan penampilan puncak pemain Arema Indonesia menunjukkan angka 0.621
dengan P = 0.001 yang artinya hubungan antara variabel kepercayaan diri dan
variabel penampilan puncak tersebut adalah 62,1%, sehingga dapat dinyatakan
bahwasanya terdapat hubungan positif antara kedua variabel tersebut. Hasil ini
menunjukkan bahwa ketika tingkat kepercayaan diri pemain tinggi maka
penampilan puncak juga tinggi begitu pula sebaliknya. Tingkat kepercayaan diri
rendah maka penampilan puncak rendah.



